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MOTTO

“Let’s walk slowly enjoying our step of the journey. It’s not always easy, but
that’s life. Be strong because there are better days ahead.”

- Mark Lee-
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ABSTRAK

Masa remaja dikenal sebagai masa dimana hubungan dengan teman sebaya amat
penting karena mereka lebih sering menghabiskan waktu bersama. Hal ini dapat
menyebabkan mereka mudah terpengaruh oleh teman sebaya. Untuk menghindari
hal tersebut individu harus memiliki kemampuan dalam berperilaku asertif dan
dapat meregulasi emosinya agar dapat mengambil tindakan yang tepat ketika
dihadapkan pada suatu situasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
regulasi emosi dengan perilaku asertif pada siswa kelas XI SMAN Karang Jaya.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada 69 siswa sebagai sampel melalui google form dan menggunakan skala
likert sebagai instrumen penelitiannya. Hasil yang didapat dalam penelitian ini
adalah data terbanyak pada tingkat regulasi emosi 75.3% dan perilaku asertif
68.1% yang masing-masing berada pada kategori “sedang” dan menghasilkan
0.243 sebagai nilai korelasi pearson product moment yang menunjukkan adanya
hubungan yang lemah/ rendah sesuai dengan interval koefisien 0.20 — 0.39 dan
searah antara regulasi emosi dan perilaku asertif pada siswa kelas XI SMAN
Karang Jaya, artinya semakin tinggi kemampuan siswa dalam meregulasi
emosinya semakin tinggi juga perilaku asertifnya, sebaliknya semakin rendah
kemampuan siswa dalam meregulasi emosinya semakin rendah juga perilaku
asertifnya.

Kata-kata kunci: Regulasi Emosi, Perilaku Asertif
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ABSTRACT

Adolescence is known as a time when relationships with peers are very important
because they spend more time together. This can cause them to be easily
influenced by peers. To avoid this, individuals must have the ability to behave
assertively and be able to regulate their emotions so they can take appropriate
action when faced with a situation. This research uses a quantitative approach
with a correlational method which aims to determine the relationship between
emotional regulation and assertive behavior of class XI Karang Jaya High School
students. Data collection in this research used a questionnaire distribution to 69
students as a sample via google form and used a likert scale as a research
instrument. The results obtained in this research are the most data on the level of
emotional regulation 75.3% and assertive behavior 68.1%, each of which is in the
"medium™ category and produces 0.243 as the Pearson product moment
correlation value which indicates a weak/low correlation according to the
coefficient interval of 0.20 — 0.39 and in the same direction between emotional
regulation and assertive behavior in class XI students of SMAN Karang Jaya, This
means that the higher a student's ability to regulate their emotions, the higher their
assertive behavior, conversely, the lower a student's ability to regulate their
emotions, the lower their assertive behavior

Key words: Emotion Regulation, Assertive Behavior
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia mengalami suatu proses dimana terjadi perkembangan sepanjang
hidupnya. Perkembangan tersebut dimulai dari pertumbuhan dan perubahan fisik,
perilaku, kognitif, dan emosional. Selama proses ini, individu mengembangkan
sikap dan nilai yang mengarahkan pilihan, hubungan, dan pengertian (Huberman,
2002). Salah satu masa perkembangan manusia adalah masa remaja. Masa remaja
merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Remaja berada
diantara anak-anak dan dewasa, maksudnya adalah remaja sudah tidak termasuk
ke dalam golongan anak-anak tetapi belum dapat dikatakan masuk ke dalam
golongan orang dewasa.

Monks, dkk (2002) menyebutkan dua bentuk perkembangan remaja, yaitu
memisahkan diri dari orang tua dan lebih mendekatkan diri dengan teman sebaya.
Remaja lebih banyak menghabiskan waktu dan berkumpul dengan teman sebaya,
mereka akan membentuk kelompok dan mengekspresikan serta mengeksplorasi
segala potensi yang dimiliki. Hubungan dengan teman sebaya merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan remaja. Hal ini dapat menyebabkan individu
menjadi rentan terhadap pengaruh teman sebaya terhadap minat, sikap,
penampilan, dan juga perilaku. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawan & Sudrajat (2020) yang mengungkapkan bahwa teman sebaya
memiliki berbagai peran penting bagi siswa MTs YAPI Pakem, yaitu memberikan
dukungan, mengajarkan berbagai keterampilan sosial, dan menjadi contoh
berperilaku bagi siswa. Teman sebaya juga memiliki peran dalam membentuk
berbagai karakter siswa. Peran teman sebaya belum sepenuhnya mengarah kepada
hal-hal dan kebiasaan yang baik, sehingga perlu dilakukan pengawasan terhadap
perilaku dan kebiasaan yang dilakukan oleh kelompok teman sebaya (Kurniawan
& Sudrajat, 2020).
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Hal tersebut dapat mendorong individu untuk mengikuti sikap atau
perilaku temannya dikarenakan tekanan yang dialami maupun yang dibayangkan
oleh mereka. Teman sebaya juga dapat memberikan pengaruh yang tidak baik
dengan mengenalkan pada penggunaan narkoba, kenakalan, dan bentuk tingkah
laku lain yang dianggap oleh orang dewasa sebagai perilaku menyimpang. Salah
satu penyebab dari perilaku tersebut yaitu dalam kehidupan sosialnya ada individu
yang tidak dapat mengungkapkan perasaan, pikiran, dan keinginannya dengan
tepat dan tegas. Agar terlepas dari pengaruh buruk tersebut, individu harus bisa
tidak bergantung kepada orang lain, mampu mengambil keputusannya sendiri, dan
dapat bersikap tegas supaya dapat terhindar dari pengaruh negatif dari lingkungan.
Maka diperlukan perilaku asertif pada diri seseorang.

Perilaku asertif identik dengan perilaku tegas dan percaya diri. Tegas
tetapi tidak bersikap kasar agar tidak akan menyinggung orang lain. Asertif juga
merupakan kemampuan seseorang dalam mengekspresikan apa yang ada di
pikiran dan perasaannya secara langsung, jujur, dan jelas dengan tetap menghargai
hak-hak dan perasaan orang lain. Mereka mampu untuk menolak ajakan teman
sebaya yang memiliki pengaruh negatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Kirst (2011) yang membahas mengenai perilaku asertif dan karakteristik
kepribadian yang mengungkapkan hal yang sama. Individu yang memiliki
asertivitas tinggi akan berani mengatakan ketidaksetujuan, lebih teliti, terbuka,
dan memiliki harga diri yang tinggi, sedangkan individu dengan asertivitas yang
rendah akan memiliki sifat pemalu dan tidak berani untuk menolak atau
menyatakan ketidaksetujuan.

Matheson (dalam Nursalim, 2013) bahwa perilaku asertif dapat dilatih dan
dikembangkan di dalam diri individu. Salah satu cara untuk meningkatkan
perilaku asertif adalah melalui konsep diri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fernanda & Darmawati (2022) yang mengungkapkan bahwa
semakin tinggi konsep diri seseorang akan berdampak pada seseorang dalam
berperilaku asertif. Mereka dapat menerima dan memahami dirinya sendiri, serta

percaya diri dengan bakat dan kemampuannya. Hal tersebut dapat menimbulkan
2
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kepercayaan dan menghilangkan kekhawatiran diri sendiri untuk bertindak,
sehingga dapat bertindak dan mengambil suatu keputusan tanpa pengaruh dari
orang lain. Oleh karena itu, semakin tinggi konsep diri seseorang maka semakin
tinggi pula asertivitasnya

Konsep diri pada masa remaja mencakup penilaian remaja terhadap aspek
fisik, psikologis, sosial, emosional, keinginan, dan pencapaian mereka. Konsep
diri emosional merujuk pada pandangan seseorang tentang emosinya sendiri,
seperti kemampuan untuk mengendalikan amarah, kesedihan, kebahagiaan, serta
perasaan dendam. Pada saat masa remaja mereka cenderung memiliki emosi yang
meledak-ledak dan sulit untuk dikendalikan apabila tidak dikelola dengan baik.
Hal ini dapat menimbulkan berbagai masalah bagi remaja dan lingkungan
sekitarnya jika tidak dapat dikontrol dengan baik.

Pada dasarnya manusia adalah makhluk hidup yang memiliki rasa dan
emosi. Kehidupan diwarnai dengan emosi dan berbagai macam perasaan,
sehingga individu akan sulit menikmati hidup dengan optimal tanpa adanya
emosi. Bentuk emosi yang sering dirasakan setiap individu merupakan marah,
sedih, kecewa, bahagia, serta emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-
pikiran yang khas, keadaan biologis, dan serangkaian kecenderungan bertindak.
Sebagai makhluk sosial, siswa secara alami memiliki emosi yang dapat
mencerminkan keadaan jiwanya dan akan tampak melalui perubahan yang jelas
pada tubuh. Sangat normal bagi individu untuk menunjukkan reaksi atau respon
dari yang mereka rasakan. Terkadang emosi yang dirasakan masih dapat dikontrol
sesuai dengan keadaan dirinya, sehingga emosi yang dialami tidak terlihat dari
luar dengan adanya perubahan atau tanda-tanda kejasmanian. Emosi tersebut juga
dapat disesuaikan dengan tingkat intensitas yang tepat untuk mencapai suatu
tujuan. Kemampuan tersebut disebut sebagai regulasi emosi.

Regulasi emosi merupakan strategi yang dilakukan seseorang untuk dapat
mengatur emosinya dan dilakukan secara sadar maupun tidak sadar untuk
mempertahankan, memperkuat, atau mengurangi satu atau lebih aspek dari respon

emosi, yaitu pengalaman emosi dan perilaku. Regulasi emosi terdiri dari proses
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ekstrinsik dan intrinsik yang bertanggung jawab untuk memantau, mengevaluasi,
dan memodifikasi reaksi emosional. Oleh sebab itu, seseorang yang memiliki
regulasi emosi dapat mengontrol dan mengkondisikan emosi yang dirasakannya
baik positif maupun negatif.

Individu dapat mengetahui emosi yang dirasakannya merupakan emosi
positif atau emosi negatif, sehingga dapat memikirkan kembali alasan-alasan yang
menyebabkan munculnya emosi tersebut. Selain itu, individu sudah mampu
menahan emosi negatif yang terjadi pada dirinya, kemudian mengubah emosi atau
perasaan negatif agar tidak berkelanjutan dan dapat menjadi perilaku yang positif.
Strongman (2005) mengungkapkan dengan rendahnya tingkat regulasi emosi
dikaitkan dengan perilaku yang tidak dapat dikontrol, perilaku sosial yang tidak
bermanfaat, perilaku agresif, perilaku prososial yang rendah, dan memiliki
kepekaan terhadap dampak emosi negatif dan penolakan sosial. Ketakutan akan
penolakan sosial akan berdampak pada perilaku asertif individu. Hal ini yang
biasanya dialami dalam hubungan antar teman sebaya dan dapat menimbulkan
dampak yang tidak baik bagi diri sendiri.

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat penelitian terdahulu yang telah
membahas topik ini, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Dewi &
Savira (2021) yang menemukan adanya korelasi positif antara regulasi emosi dan
perilaku asertif pada siswa Sekolah Menengah Pertama. Ini berarti bahwa semakin
baik regulasi emosi, semakin tinggi perilaku asertif yang ditunjukkan. Sebaliknya,
semakin buruk regulasi emosi, semakin rendah perilaku asertif yang ditampilkan.

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Silaen & Dewi (2015),
mengungkapkan hal yang serupa bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi
emosi, semakin tinggi pula tingkat asertivitas yang dimiliki oleh siswa di SMA
Negeri 9 Semarang. Sebaliknya, jika regulasi emosi siswa rendah, tingkat
asertivitas mereka juga cenderung rendah. Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang erat antara kemampuan mengelola emosi dan kemampuan
bersikap tegas dan percaya diri dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah
tersebut. Regulasi emosi yang baik akan membantu seseorang untuk berpikir
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positif dalam menghadapi suatu kejadian, sedangkan regulasi emosi yang rendah
akan membuat seseorang mengalami kecenderungan berpikir negatif dalam
menghadapi suatu situasi. Dengan adanya regulasi emosi yang baik akan
membantu individu untuk mengidentifikasi, mengelola, dan mengekspresikan
emosi agar dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya (Silaen & Dewi,
2015).

Keberhasilan individu dalam meregulasi emosi akan memunculkan
kesejahteraan individu, sedangkan kegagalan dalam meregulasi emosi dapat
mengakibatkan kecemasan (Silaen & Dewi, 2015). Ditambah dengan penelitian
yang dilakukan oleh Astuti (2019) yang mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara regulasi emosi dan konsep diri dengan
perilaku asertif pada siswa kelas X di SMA Negeri 3 Temanggung. Ini
menggambarkan bahwa regulasi emosi dan konsep diri berperan dalam
meningkatkan perilaku asertif siswa (Astuti, 2019).

Setelah dilakukan studi pendahuluan terkait regulasi emosi dan perilaku
asertif di SMAN Karang Jaya, peneliti memperoleh informasi melalui wawancara
dengan guru BK bahwa perilaku asertif siswa masih cenderung rendah karena
masih ada beberapa siswa yang kurang mampu berkomunikasi dengan baik dan
belum mampu beradaptasi dengan perilaku antar sesama siswa, salah satunya
adalah siswa tidak berani untuk mengungkapkan pendapatnya dan menolak
permintaan temannya dikarenakan ia merasa tidak enak dengan siswa yang lain.
Begitupula siswa belum mampu untuk mencapai kemampuan dalam meregulasi
emosi, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru BK hal ini disebabkan
usia anak SMA yang masih belum mampu untuk meregulasi emosinya dengan
baik. Siswa cenderung tidak dapat mengendalikan emosinya pada saat dihadapkan
pada suatu masalah dan berlarut dalam emosinya yang menyebabkan siswa
melanggar aturan sekolah. Berdasarkan wawancara dengan guru BK, peneliti
menemukan bahwa hal ini kebanyakan terjadi pada kelas XI. Sehingga peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas XI, mereka cenderung

mengalami kesulitan dalam berperilaku asertif. Hal ini ditunjukkan melalui
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perilaku siswa yang sering merasa tidak enak dan sulit untuk menolak permintaan
orang sekitar.

Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian atau meninjau seberapa
erat hubungan antara regulasi emosi dan perilaku asertif pada siswa SMA Negeri

6 Palembang

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

permasalahan pada penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana tingkat regulasi emosi dan perilaku asertif siswa kelas XI
SMAN Karang Jaya?
b. Bagaimana tingkat regulasi emosi dan perilaku asertif berdasarkan jenis
kelamim siswa kelas XI SMAN Karang Jaya?
c. Bagaimana hubungan regulasi emosi dengan perilaku asertif pada siswa
kelas X1 di SMAN Karang Jaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dia atas, maka tujuan
penelitian sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui tingkat regulasi emosi dan perilaku asertif siswa kelas
X1 SMAN Karang Jaya.
b. Untuk mengetahui tingkat regulasi emosi dan perilaku asertif berdasarkan
jenis kelamin siswa kelas X1 SMAN Karang Jaya.
c. Untuk mengetahui hubungan regulasi emosi dengan perilaku asertif pada
siswa kelas XI di SMAN Karang Jaya.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih teori

dan bahan masukan mengenai regulasi emosi dan perilaku asertif untuk pihak
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terkait. Selain itu, dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian tema yang sama

selanjutnya dengan bahan kajian yang lebih diperbarui.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk membantu mereka dalam
meregulasi emosi dan berperilaku asertif

b. Bagi guru BK, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
guru BK di sekolah untuk memberikan layanan dasar BK atau mengatasi
masalah yang dihadapi siswa terkait dengan regulasi emosi dan perilaku
asertif

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk pihak sekolah agar menjadikan sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan pribadi siswa

d. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
masukan untuk penelitian selanjutnya mengenai perilaku asertif dan aspek-
aspek yang mempengaruhinya yang belum dibahas dalam penelitian ini.
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